BAB V
PENUTUP

Dengan terwujudnya suatu karya seni, maka berarti terbentuklah hasil
ckspresi jiwa seseorang dalam menuangkan ide dan gagasan yang terpendam dan
telah diolah dalam dirinya. Pengalaman dan pengetahuan mempengaruhi
menuntun dan mengiringi terwujudnya karya seni. Karya seni bersifat bebas
dalam arti ekspresi dalam pencapaiannya. Kebebasan berckspresi adalah mutlak,
yaitu tidak keluar dari konsep penciptaan sehingga apa yang dibuat dan
diwujudkan dapat sesuai konsep awal berkarya.

Suatu karya seni hasil karya penulis dalam tugas akhir ini adalah karya seni
hasil ekspresi yang berorientasi pada karya seni fungsional berupa bentuk-bentuk
jam duduk, jam dinding, jam lantai yang lebih menonjolkan fungsi dan keindahan,
ergonomis dan tepat guna. Pemilihan alternatif bentuk jam yang sedemikian rupa
dengan beberapa aspek ini diperhitungkan karena sebuah jam tidak hanya melulu
sebagai penunjuk waktu, namun apabila sebuah benda terdapat nilai tambah
tersendiri maka benda tersebut akan dapat memberikan nilai tersendiri bagi
pengamat.

Pengolahan bentuk dari karakter daun pisang sebagai awal munculnya ide
ini digambarkan secara realistik namun tidak secara penuh, melainkan hanya
bagian-bagian saja yang memiliki karakter unik seperti, gulungan, lekukan,
lipatan, sobekan, dan lain sebagainya. Dengan penambahan binatang-binatang
kecil pendukung seperti belalang, bekicot, ulat daun sebagai unsur estetis,

kerumitan dan teknik.
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Dengan terwujudnya sebuah karya seni TA ini penulis menyadari bahwa
masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang bersifat membangun sangat diperlukan. Diharapkan hasil karya seni ini
dapat menjadi sumbangan serta mendorong berkembangnya kemajuan dunia

senirupa terutama kriya kayu di masa mendatang.
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